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Abstrak

Salah satu mesin penerjemah yang sering digunakan oleh kalangan masyarakat
yaitu Google Translate. Akan tetapi menerjemahkan teks melalui alat itu masih
banyak ditemukan kesalahan-kesalahan entah itu dari sisi kaidah kebahasaan atau
dari sisi makna. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kesalahan sintaksis teks bahasa Indonesia ke bahasa Arab melalui Google Translate.
Metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian kualitatif deskriptif
(descriptive qualitative research). Kemudian teknik pengumpulan data primer yang
dilakukan peneliti yaitu dengan dokumentasi dan pengumpulan data sekunder
berupa survei. Adapun Sumber data dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat
akhir jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Malang yang sedang menerjemahkan
teks skripsi bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab dengan menggunakan Google
Translate. Berdasarkan hasil penerjemahan teks bahasa Indonesia ke bahasa Arab
melalui Google Translate, peneliti menemukan beberapa kesalahan dalam aspek

pemilihan kata, tata baca, harakat, dan kaidah. Hal tersebut mengakibatkan bahasa
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sumber tidak sesuai dengan makna bahasa sasaran yang diterjemahkan serta
menimbulkan kesalahpahaman arti oleh pembaca hasil terjemah tersebut. Oleh
karena itu perlu adanya tindak lanjut pengkoreksian secara menyeluruh dalam
sebuah teks di dalam bahasa sasaran oleh penerjemah yang sudah menguasai

kaidah-kaidah bahasa Arab dengan baik dan benar.
Kata Kunci : Google Translate, Kesalahan Sintaksis, Penerjemahan, Terjemah Online
Abstract

One of the machine translations that are often used by the public is Google Translate.
However, translating texts through the tool still found many errors, whether it was in terms
of linguistic rules or in terms of meaning. Therefore, this study aims to analyze the syntax
errors of Indonesian to Arabic texts through Google Translate. The method used by the
researcher is descriptive qualitative research method, while the approach used in this research
is the Applied Linguistics approach. Then the primary data collection techniques carried out
by researchers are documentation and secondary data collection in the form of surveys. The
data sources in this study were final year students majoring in Arabic Language Education
at UIN Malang who were translating the Indonesian thesis text into Arabic using Google
Translate. Based on the results of translating Indonesian text into Arabic through Google
Translate, the researchers found several errors in aspects of word selection, reading,
pronunciation, and rules. This results in the source language not in accordance with the
meaning of the target language being translated and causes misunderstanding of the meaning
by the reader of the translation results. Therefore, it is necessary to follow up a thorough
correction in a text in the target language by a translator who has mastered the rules of Arabic

properly and correctly.

Keywords : Google Translate, Syntax Errors, Translation, Online Translation

Pendahuluan
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Di dalam era yang serba canggih ini, sangat banyak ditemukan bermunculan
layanan penerjemahan yang disediakan oleh mesin-mesin modern atau aplikasi
perangkat lunak yang sangat mudah dipakai oleh para penerjemah. Bahkan alat-alat
canggih tersebut sudah mengklaim diri bahwa tidak hanya dapat menerjemahkan
frasa, kalimat dan paragraf tetapi bahkan naskah lengkap dan buku. Kendati demikian
masih banyak ditemukan kesalahan-kesalahan hasil penerjemahan pada alat canggih
tersebut. Bassnett-McGuire dalam Ordudari (2008) mengatakan bahwa
menerjemahkan adalah sebuah proses atau upaya untuk mengubah bahasa sumber
menuju teks bahasa sasaran dengan syarat makna yang tersurat dalam kedua teks
tersebut harus tetap sama dan struktur kebahasaannya harus tetap utuh dan tidak

merubah struktur bahasa sasaran tersebut.

Pada era globalisasi ini tuntutan setiap bangsa adalah dapat menjalin
komunikasi antar bangsa lain melalui bahasa yang beragam dari setiap negara.
Penerjemahan pun tidak dapat dilakukan jika tidak memiliki kemampuan dasar
dalam menguasai bahasa asing. Terutama dalam penerjemahan bahasa Arab,
seseorang yang akan menerjemahkan bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab harus

paham bagaimana bentuk dan struktur yang benar bahasa Arab yang sesuai kaidah.

Terdapat enam kendala dalam menerjemahkan bahasa sumber ke dalam
bahasa sasaran, yaitu tidak memahami proses menerjemahkan, keterbatasan kosa kata
yang dimiliki, tidak memahami teks, tidak dapat menentukan padanan kata yang
tepat berdasarkan konteknya, dan terjemahan yang sudah ditulis tidak dapat
dipahami (Haryanti, 2019). Kendala seperti ini tetap akan ditemukan lebih banyak
kesalahan ketika penerjemah menggunakan alat-alat modern yang menerjemahkan
kalimat sesuai dengan bahasa sumber. Jika bahasa sumber sudah ditemukan susunan
yang salah, maka bahasa sasaran akan ikut serta salah dalam menghasilkan

terjemahan dari bahasa sasaran.
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Salah satu alat canggih yang tersedia adalah Google Translate. Google Translate
sendiri mendukung penerjemahan bahasa Indonesia menuju bahasa Arab. Namun,
jika dilihat dari segi keakuratannya, Google Tanslate dalam menerjemahkan bahasa
Indonesia ke dalam bahasa Arab masih memiliki kerancuan. Terutama dalam segi
ejaan, tata bahasa, dan diksi atau pilihan kata yang tepat dengan bahasa Indonesia.
Pada hakikatnya penerjemahan bahasa Indonesia-bahasa Arab atau bahasa Arab-
bahasa Indonesia dalam Google Translate hanyalah sebatas hasil kasar dari proses
penerjemahan yang dilakukan oleh penerjemah. Sehingga kerap kali akan ditemukan

beberapa kalimat yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Arab yang sesuai.

Dalam hal ini, kesalahan saat menerjemahkan bahasa sumber ke dalam bahasa
sasaran termasuk dalam kajian linguistik disebut dengan kesilapan (mistake).
Dijelaskan di dalam kamus umum elektronik Longman Active Study Dictionary (2002),
error is a mistake you made in something you are doing, that can cause problems (Indah et al.,
n.d.). Dari batasan pengertian ini, kesilapan diartikan sebuah kesalahan yang
dilakukan seseorang ketika menerjemahkan bahasa tatkala dia dalam kecerobohan
sehingga timbul masalah. Sedangkan menurut kamus umum elektronik Microsoft
Encarta (2005), error is something unintentionally done wrong, for example, as a result of poor
judgment or lack of care (Centre for Linguistics, Literature, Language Teaching, and
Translation Studies (CL3TS: Mei 2009, n.d.). Dari definisi tersebut dinyatakan bahwa
kesilapan adalah segala sesuatu yang salah dalam pengerjaannya dengan secara tidak
sadar atau tidak sengaja. Berbeda dengan Schuman dan Stension, Brown yang
menyoroti kesilapan yang dilakukan oleh seorang penerjemah itu adalah karena ia
tidak menguasai teori-teori penerjemahan dan pengetahuan-pengetahuan penunjang
lainnya seperti pengetahuan umum, sosiologi, kebudayaan, filsafat, dan pengetahuan

tentang isi materi (content) yang sedang diterjemahkannya (Hasan, 2015).

Dari definisi-definsi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kesilapan adalah
kesalahan yang dibuat oleh seseorang tatkala ia sedang mengerjakan atau melakukan

sesuatu, sehingga dari kecerobohannya akan menimbulkan masalah baik disengaja
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maupun tidak karena kurangnya pengetahuan dalam berbahasa asing. Kemudian,
bagaimana dengan kesilapan atau kesalahan jika dikaitkan dengan penerjemahan,

yang akan diangkat pembahasan ini lebih fokus pada konsep kesilapan (errors).

Di dalam beberapa penelitian yang terdahulu banyak ditemukan
ketidakakuratan Google Translate yang menghasilkan terjemahan yang akurat jika
teks diterjemahkan per kalimat. Akuratnya hanya terbatas pada kata perkata saja.
(Arifatun, 2012). Di dalam penelitian selanjutnya, kecerobohan penerjemah juga
ditemukan saat copy-paste seluruh teks yang diterjemahkan ke dalam mesin google
translate sehingga hasil yang diharapkan dari terjemahan tersebut seringkali
membingungkan dan tidak sepadan ke dalam bahasa sasaran (Pujiati, 2017). Jika
melihat pada hasil penelitian selanjutnya, berpijak dari kesalahan linguistik, baik
kesalahan pada tataran morfologis dan sintaksis, maupun pada tataran semantik dari
hasil terjemahan Google dari teks bahasa Arab ke bahasa Indonesia, maka hasil
terjemahan Google tersebut dapat dikatakan belum dan kurang akurat. Kendati
demikian, Google Translate dapat membantu penggunanya untuk menerjemahkan
beberapa kata, istilah, frase, dan kalimat tertentu secara global (Harahap, 2014). Di
dalam penelitian ini, penulis mengambil objek penelitian mahasiswa tingkat akhir
karena sering menggunakan Google Translate sebagai alat penerjemahan. Tak jarang
juga ditemukan berbagai kendala dan kesalahan saat menerjemahkan teks bahasa
Arab menjadi teks bahasa Indonesia dan sebaliknya.

Oleh karena itu, di dalam penelitian ini penulis tertarik dengan adanya
kesilapan penerjemahan teks-teks tertentu yang dilakukan oleh mahasiswa tingkat
akhir jurusan pendidikan bahasa Arab yang kebanyakan dari mereka kurang
memperhatikan kaidah dan tata bahasa saat menerjemahkan bahasa Indonesia ke
dalam bahasa Arab. Dalam hal ini adalah stuktur sintaksisnya karena mereka
memanfaatkan layanan Google Translate dalam proses menerjemahkan ke bahasa

target dalam hal ini bahasa Arab.
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Metode

Metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian kualitatif
deskriptif (descriptive qualitative research) karena peneliti akan menjelaskan hasil
penelitian dengan cara menjabarkan kesalahan-kesalahan sintaksis mahasiswa dan
mahasiswi tingkat akhir dalam menerjemahkan teks skripsi bahasa Indonesia ke
dalam bahasa Arab dengan menggunakan Google Translate dengan menerapkan teori
kesepadanan dari Nida.. Adapaun pendekatan yang digunakan oleh peneliti yaitu
pendekatan Linguistik Terapan, khususnya yaitu dalam bidang analisis kesalahan.
Pendekatan ini digunakan untuk mendefinisikan, menafsirkan, dan mengoreksi
kesalahan-kesalahan linguistik (sintaksis) yang terdapat pada teks-teks bahasa Arab
tertentu mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab UIN Malang. Teknik pengumpulan data
primer yang dilakukan peneliti yaitu dengan dokumentasi dan pengumpulan data
sekunder berupa survei. Pengumpulan data primer dengan dokumentasi dilakukan
terkait teks-teks bahasa Arab tertentu mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab UIN
Malang. Sedangkan pengumpulan data sekunder dengan survei mahasiswa dan
mahasisiwi tingkat jurusan Pendidikan Bahasa Arab terkait dengan bagaimana
kendala yang dihadapi ketika menerjemahkan teks berbahasa Indonesia ke bahasa
Arab melalui Google Translate.

Sumber data dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir jurusan
Pendidikan Bahasa Arab UIN Malang yang sedang menerjemahkan teks skripsi
bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab dengan menggunakan Google Translate.
Adapun metode analisis yang digunakan peneliti adalah analisis isi (context analysis),
yaitu analisis ilmiah terhadap isi yang terkandung dalam sebuah teks atau dokumen.
Data dokumentasi dan survei dianalisis isinya, untuk sampai pada tahap kesimpulan
yang diambil secara reflektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan ancangan
penelitian kualitatif deskriptif. Peneliti memberikan gambaran terhadap hasil
penelitian dengan cara menjabarkan permasalahan-permasalahan yang sering
dihadapi oleh para mahasiswa pada saat menggunakan google translate sebagai mesin

penerjemahan serta memberikan solusi yang tepat agar bisa menggunakan aplikasi
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Google Translate dengen menerapkan teori kesepadanan dari Nida. Peneliti sebagai
pemerhati bahasa, khususnya dalam bidang penerjemahan berupaya memberikan
solusi penerjemahan dengan google translate sehingga terjemahan yang dihasilkan

sepadan dan sesuai dengan bahasa sasaran.

Temuan dan Diskusi
Hasil Penerjemahan Kutipan Teks Skripsi Menggunakan Google Translate
Teks Bahasa Sumber

Teks Bahasa Sasaran

Kecemasan adalah perasaan takut yang

dasdy Vg mly pf Sl s s U
Ao 3l ijbi«j‘ iy beis L slall
Al 055 59 Codly ALY piay at
oo e e d Sl L s O jpas
J._C«L&.U ol C)j.)o- G V-G'L"’ N AA'T
PYCRANECRP SN TY JETRN I e SN PIY
il 2 eY) Ry« cnoe ) sl

tidak jelas dan tidak didukung oleh situasi.
Perasaan cemas ini pasti pernah dirasakan
oleh semua orang. Ketika seseorang
merasa cemas, mereka akan merasa tidak
nyaman, takut dan bahkan sampai
memiliki firasat akan ditimpa malapetaka
padahal ia tidak mengerti mengapa emosi
yang mengancam tersebut terjadi. Reaksi
merasakan

seseorang  ketika cemas

digolongkan menjadi dua gejala, yaitu
gejala psikis dan gejala fisik. Gejala fisik
ditandai dengan jantung berdebar-debar,
tegang, berkeringat, sakit kepala dan
gangguan tidur. Sedangkan gejala psikis
ditandai dengan perasaan takut, was-was,
khawatir, gelisah, perasaan rendah diri,
sampai pada level tertinggi yaitu stress,

depresi dan panik. Perasaan cemas ini juga

Rpdeed) 2LV e i) 2oy
plaally Sadly sl W ol
i) (25 a3 Loy sl el
pedly lally sl sllly St elig
Sy e el ] agsaly
g Ual oMl ey . edlly ClesYl
.@,A\&U\rw‘gwméwpym
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marak sekali dialami oleh pelajar, N Leewsiseli] (3 :.,.T Aals iy ) 2l ("Ld
khususnya dalam pembelajaran bahasa

C)LM}L\ e J.)..L«.“ la 3}),.5 dudl>
Arab.

Ll amy de OGug g daded)
Ao 587 slgn ¢ i)l Al ety LES

ON lda &g Lol by o Lole
yang sangat besar. Banyak sekali lembaga Sk A bl ol

pendidikan yang secara khusus bertujuan C“g: \ ("““\f’ Sy L;W:”J“U‘E“ i)

Pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa

asing di Indonesia memiliki daya tarik

untuk mendalami dan mempelajari bahasa | L ey o 2MuYb aplll el
Arab, baik sebagai sarana komunikasi by, g\ 5 be_%yb OTAL O L

maupun untuk fungsi yang lain. Hal ini

el 8l By byl cuadty 0T 20 s
Z&U\ o : . . 5 _U
terkenal sebagai masyarakat yang ('-lM Oseibe £ ¢ CpadeaS ¢ U

dominan menganut agama Islam dimana oY b Ll ST g dg el
umat Islam berpedoman kepada Al- | Oseledl doers ¢ a2l a2l ol M= oy

terjadi karena masyarakat Indonesia

Qur’an dan Hadist yang mana Al-Qur’an EWIUETIR E J.gw&\ oy of
dan Hadist juga berhubungan sekali
dengan bahasa Arab. Oleh karena itu
sebagai umat Islam kita wajib mempelajari
bahasa Arab meskipun hanya dasar-
dasarnya saja. Karena dengan mempelajari
bahasa Arab umat Islam akan lebih mudah

dalam memahami pengetahuan Agama.

Di dalam hasil penerjemahan teks di dalam table di atas ada beberapa kesalahan:
1) Pemilihan Kata
Pemilihan kata harus sangat diperhatikan baik dari sisi kosakata yang benar
maupun kondisi lingkup sosial yang ada. Berikut beberapa kesalahan yang dapat

peneliti temukan.
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Kata yang kurang tepat Hasil koreksi
.ngp”,“wmy@yduw Ju\@gw\,ﬁaw
G O a4 055 (529 G oL e Of 0556 59
Gt 2oV e Loty | Bpnndd) 2o ) e (205 Osa2é 3
@,J\&U\Vung @,J\&U\ﬁwg;w‘y
o) Sl gl o puad) s o) Sl gl o 7

Dari hasil data yang diperoleh dalam table di atas menunjukkan bahwa
hanya dalam 2 paragraf saja masih banyak ditemukan lima kesalahan pemilihan
kata yang kurang tepat dan butuh diperbaiki. Dalam dokumen skripsi biasanya
akan berjumlah sekitar 100 lebih halaman hasil terjemah dari bahasa Indonesia
menjadi bahasa Arab. Tentu jika hal ini dibiarkan begitu saja akan banyak sekali
menimbulkan kesalahpahaman arti oleh para pembaca yang ingin membaca hasil
karya tulis akhir mahasiswa pada tingkat strata yang menggunakan Google
Translate seperti biasa.

Kesalahan dalam memilih kata dapat menimbulkan kerancuan makna
dalam sebuah kalimat (Prihantoro, 2019). Oleh karena itu, pemilihan kata dalam
Google Translate harus dikoreksi kembali oleh penerjemah agar kata yang dipilih
bahasa sasaran sesuai dengan bahasa sumber. Adapun untuk mengoreksinya

dilakukan secara manual oleh penerjemah yang bersangkutan.

Tanda baca

Di dalam aturan tanda baca, khususnya koma (,) adalah tidak terdapat spasi
pada kalimat pertama. Namun, spasi hanya ditujukan pada kalimat yang kedua.
Di dalam hasil penerjemahan seluruh tanda koma memiliki spasi baik kalimat

pertama maupun kedua, misalkan saja pada teks:
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% RN I RO CEVY S WL [ SSL N FEI PV DA S IVC I IRY
Di dalam kalimat ini terdapat 3 kesalahan tanda baca koma. Yakni pada

kata SO, GradaaS”, dopall @) (lay Ogails o#. Pada hasil pernerjemahannya

kalimat ini dikatakan salah karena tanda koma seharusnya tidak berspasi. Akan
tetapi, di dalam Google Translate berspasi. Kesalahan ini termasuk dalam kesalahan
ejaan yang mana salah dalam menggunakan koma (Prihantoro, 2019). Padahal
dalam teks bahasa sumber penerjemah sudah menggunakan tanda baca tersebut
dengan benar, akan tetapi ketika diterjemahkan dalam Google Translate berubah
menjadi salah. Hal ini tidak boleh dihiraukan begitu saja karena akan
menyebabkan penerjemah terbiasa mengikuti pola yang salah dalam
menggunakan tanda baca tersebut (Hasrianti, 2021). Maka dari itu, seorang
penerjemah juga harus meneliti ulang hasil penerjemahan yang menggunakan
berbagai tanda baca yang salah. Terlebih yang paling sering ditemukan adalah

penggunaan tanda koma.

3) Harakat
Dalam penulisan teks skripsi, tidak ada harakat yang boleh diletakkan
dalam kalimat. Di dalam hasil terjemahan masih terdapat beberapa harakat yang

harus dihilangkan. Misalkan pada teks:

AL jensdl s Ual OO aiy

Dalam kalimat ini kata Uz masih memiliki tanda harakat fathatain yang

tidak dibakukan dalam penulisan Arab. Tanda harakat tersebut sebaiknya
dihilangkan saja agar sesuai dengan kaidah penulisan. Beberapa alasan yang
menyertai mengapa harakat tidak disertakan dalam Bahasa Arab karena alasan
berikut: bahasa Arab itu adalah bahasa konsonan. Dan mereka tidak seperti alfabet

di mana vokal itu adalah huruf dan dapat berdiri sendiri. Jika ada harokat yang
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ingin berdiri sendiri, maka dipakaikan huruf hamzah. Hamzah itu huruf, loh,

bukan vocal.

Kesalahan dalam aspek tersebut menjelaskan bahwa Google Translate masih
belum 100 % akurat dalam menerjemahkan teks bahasa Indonesia ke teks bahasa
Arab. Sedangkan Nababan dalam bukunya menjelaskan bahwa kriteria termeah
yang bagus dan berkualitas yaitu meliputi tiga aspek yaitu aspek keakuratan,

aspek keberterimaan, dan aspek keterbacaan (Nababan Nuraini, 2012).

Kaidah
Kaidah dalam nahwu dan shorof menjadi perhatian penting, di dalam hasil
penerjemahan ada beberapa kesalahan.

Kesalahan pertama:
Lis DLl 387 ) g Al Al Jdan Oseile o4

Pemilihan bentuk atau jumlah ismiyah kurang tepat karena setelah kalimat
tersebut masih berlanjut pada kalimat deduktif berupa kata kerja. Sebaiknya
menggunakan kata kerja di kalimat induktifnya.

Kesalahan kedua:
) 2al) g SN R BTON W URNCSWTA WP - Y1 s I e Y

Kalimat induktif menggunakan susunan jumlah fi'liyah akan tetapi masih
bercampur dengan huruf nashab yang tercantum di dalamnya isim dhomir. Kata

tersebut sangat tidak efektif digunakan dan salah dalam kaidah penulisan bahasa

Arab.

NIV W PAPURWONPRY [ - eSS - FSL - I - PN N
Pada kalimat tersebut terdapat kesalahan pada susuan mudzakar dan

muannatsnya. 4 seharusnya U karena pada kalimat tersebut menggunakan
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susuan muannats. Hal ini dilihat dari ta” marbuthoh yang tertulis pada setiap akhir
kata pada susuan jumlah kalimat tersebut.

Berdasarkan pemaparan hasil diatas, dalam teks tersebut ditemukan 3
kesalahan dalam aspek kaidah. Kesalahan yang pertama terletah pada susuan
jumal ismiyah, kesalahan yang kedua terletak pada susuan jumlah fi'liyah, dan
kesalahan yang ketiga terletah pada susuan mudzakar dan muannats. Hal ini
sesuai dengan pembahasan Al Jurbu" (1987) yang menjelaskan bahwa
pengkalisifikasian kesalahan sintaksis bahasa Arab menjadi 7 bagian dan salah
satunya yaitu pada aspek susuan jumlah dan susuan mudzakar dan muannats
(Arifatun, 2012). Dan jika kesalahan-kesalahan penerjemahan teks bahasa
Indonesia ke bahasa Arab melalui Google Translate ini dibiarkan, akan
mengakibatkan kesulitan bagi pembaca dalam memahami maksud dan makna

dari teks tersebut.

Kesimpulan

Penerjemahan menggunakan Google Translate yang telah disediakan oleh pihak
Google dapat memudahkan seseorang menerjemhakna bahasa sumber ke dalam
bahasa sasaran. Akan tetapi, meskipun sejauh ini sudah dilakukan berbagai
pengembangan dari pihak Google terkait keakuratan Google Translate masih bisa
ditemukan beberapa kesalahan dalam penerjemahan. Dalam bahasa Arab dapat
ditemukan berbagai kesalahan dalam pemilihan kata yang kurang tepat dalam
konteksnya, penggunaan kaidah yang masih kurang sesuai, dan adanya tanda baca
yang tidak sesuai dengan tata aturannya. Seseorang yang ingin menggunakan Google
translate sebagai alat penerjemah harus mengetahui dimana letak kesalahan saat
menggunakan alat ini. Oleh karena itu, perlu bagi para pembelajar bahasa Arab untuk
menguasai kaidah-kaidah bahasa Arab secara baik dan benar dari sisi sintaksis
terutama. Hal ini tentu saja bertujuan utama agar makna utama dari bahasa sumber
tidak disalahartikan oleh bahasa sasaran yang menyebabkan kerancuan pembaca

dalm memaknai sebuah kalimat tertentu.
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